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IDENTIFIKASI MISKONSEPSI PADA MATERI USAHA DAN ENERGI
DI SMA N 1 KARANGANOM
Fajarwati Setyaningsih

14690039

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui miskonsepsi peserta didik
pada materi usaha dan energi di SMA N 1 Karanganom, (2) mengetahui persentase
miskonsepsi pada materi usaha dan energi di SMA N 1 Karanganom. Jenis
penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Subjek penelitian ini melibatkan 35
peserta didik kelas XI MIPA 1 di SMA N 1 Karanganom, Klaten. Pengumpulan
data dalam penelitian ini menggunakan tes. Instrumen pengumpulan data adalah
three-tier test berupa pilihan ganda beralasan tertutup sejumlah 12 butir soal.
Analisis data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan analisis deskriptif
kuantitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) peserta didik kelas XI MIPA 1
di SMA N 1 Karanganom mengalami miskonsepsi pada materi usaha dan energi,
(2) persentase miskonsepsi pada materi Usaha dan Energi di SMA N 1 Karanganom
diperoleh; konsep usaha dan energi 19,04%, energi kinetik dan energi potensial
32,85%, hubungan usaha dengan energi 68,57%, dan hukum kekekalan energi
mekanik 55,71%.

Kata kunci: Miskonsepsi, usaha dan energi, three-tier test pilihan ganda beralasan
tertutup.



IDENTIFICATION OF MISCONCEPTIONS ABOUT WORK AND ENERGY
IN SMA N 1 KARANGANOM

Fajarwati Setyaningsih
14690039

ABSTRACT

This study aims to: (1) determine students misconceptions on work and
energy material in SMA N 1 Karanganom, (2) find out the percentage of students
misconceptions on work and energy material in SMA N 1 Karanganom. This type
of research is descriptive research. The subjects of this study involved 35 students
of class XI MIPA 1in SMA N 1 Karanganom. This study used the test to collect the
data. The data collection instrumen was a three-tier test in the form of a multiple-
choice reasoned closed with 12 items. Analysis of the data collected was analysed
using quantitative descriptive analysis.

The results of this study indicate that: (1) students of class XI MIPA 1 in
SMA N 1 Karanganom experienced misconceptions on work and energy material,
(2) the percentage of students misconceptions on work and energy material in SMA
N 1 Karanganom is obtained; concept of work and energy 19,04%, kinetic energy
and potensial energy 32,85%, work and energy relationship 68,57%, and the law
of conservation of mechanical energy 55,71%.

Keywords: Misconception, work and energy, three-tier test multiple-choice
reasoned closed.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Fisika merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari bagian-
bagian dari alam dan interaksi yang ada di dalamnya (Surya, 1997: 1).
Foster (2011: 3) menyatakan hal penting dalam fisika adalah mempelajari
cara menggunakan prinsip-prinsip fisika untuk memecahkan persoalan
fisika dalam kehidupan sehari-hari. Pemahaman dan penguasaan konsep
yang baik dalam fisika dapat menjadi sangat berguna dalam kehidupan
sehari-hari dan pemahaman konsep yang benar, sesorang dapat
mengembangkan konsep tersebut sehingga menjadi suatu penemuan-
penemuan baru yang bermanfaat bagi makhluk hidup dan lingkungan

sekitarnya (Mulyastuti, dkk 2016: 82).

Dalam dunia pendidikan fisika para pendidik kerap kali menemukan
bahwa peserta didik dan mahasiswa. mempunyai konsep yang berbeda
dengan konsep para ahli (Paul Suparno: 2013). Ketidaksesuaian
pemahaman konsep tersebut sering disebut dengan miskonsepsi. Paul
Suparno (2013: 4) menjelaskan bahwa miskonsepsi menujuk pada suatu
konsep yang tidak sesuai dengan pengertian yang diterima oleh para ahli
dalam bidang itu. Menurut Suwarto (2013:76) miskonsepsi adalah konsepsi

peserta didik yang tidak cocok dengan konsepsi ilmuan. Pendapat lain



dikemukakan oleh Treagust (2006) yang menyebutkan bahwa miskonsepsi
adalah ketika peserta didik tidak mampu menghubungkan fenomena yang
ditemukan dalam kehidupan sehari-hari dengan pengetahuan yang
diperoleh di sekolah. Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat
disimpulkan bahwa miskonsepsi adalah pemahaman konsep yang dimiliki

seseorang yang tidak sesuai dengan konsep para ahli.

Miskonsepsi sering terjadi dalam bidang sains, seperti biologi,
kimia, fisika, dan astronomi (Paul Suparno, 2013 : 8). Dalam bidang fisika
miskonsepsi banyak ditemukan pada konsep mekanika, termodinamika,
bunyi dan gelombang, optik, listrik, magnet dan fisika modern. Menurut
Paul Suparno (2013: 140) mengatakan bahwa cukup banyak miskonsepsi
yang dialami peserta didik SMA/MA dalam materi usaha dan energi.
Beberapa miskonsepsi diantaranya adalah : (1) energi dapat diubah
sepenuhnya, dari satu bentuk ke bentuk lain, tidak ada yang hilang, (2)
konsep tentang usaha masih mengalami kekeliruan, (3) peserta didik
berpendapat bahwa jika kecepatan benda ditingkatkan menjadi dua kali
lipat,makaenergi kinetiknya juga bertambah duakali lipat, (4) peserta didik
berasumsi bahwa energi potensial hanya bergantung pada ketinggian suatu
benda dari.permukaan tanah, (5) peserta didik berasumsi.bahwa benda yang
diam tidak memiliki energi, (6) konsep antara energi dan gaya sering

tercampur.

Selain itu, Dalaklioglu, dkk (2015) menyimpulkan bahwa hanya

35% siswa (N=284) yang dapat menjawab dengan benar terkait konsep



usaha dan energi, sebagian besar mengalami kesulitan dalam menggunakan
hukum kekekalan energi. Yunus Irfan (2018) menunjukkan bahwa seluruh
responden yang diteliti di MAN 1 Bantul peserta didik mengalami
miskonsepsi pada materi usaha dan energi, seperti pada konsep usaha,
energi kinetik dan energi potensial, hubungan usaha dengan energi, dan
kekekalan hukum mekanik. Serta penyebab miskonsepsi dari seluruh
responden yaitu berasal dari dalam diri responden itu sendiri dan berasal

dari buku teks pelajaran.

Kemendikbud (2016) menjelaskan bahwa Ujian Nasional digunakan
untuk mengukur pencapaian kompetensi lulusan pada mata pelajaran secara
nasional dengan mengacu pada Standar Kompetensi Lulusan. Hasil Ujian
Nasional digunakan sebagai dasar untuk pemetaan mutu program dan atau
satuan pendidikan, sebagai pertimbangan seleksi masuk ke jenjang
pendidikan berikutnya dan pembinaan/ pemberian bantuan kepada satuan
pendidikan dalam upaya peningkatan mutu pendidikan (Permendikbud

Nomor 23, 2016).

SMA N /1 Karanganom adalah ssekolah di~Kabupaten Kilaten.
Berdasarkan nilai Ujian Nasional Fisika pada tahun pelajaran 2016/2017
SMA N 1 Karanganom menempati peringkat ke-5 dari 25 SMA/MA di
Kabupaten Klaten. Walaupun begitu, peserta didik yang memiliki
intelegensi yang tinggi, belum tentu memiliki pemahaman sains yang baik
(Putri, 2017 : 4). Hal ini sesuai dengan penjelasan dari Berg (1991 : 5) yang

mengatakan bahwa meskipun peserta didik memiliki intelegensi yang



tinggi, peserta didik tersebut memiliki kendala dalam menyelesaikan

permasalahan fisika yang disebabkan miskonsepsi yang mereka miliki.

Dari hasil angket yang disebar di SMA N 1 Karanganom
menunjukkan bahwa sebanyak 65,72% dari 35 peserta didik menganggap
materi usaha dan energi adalah materi yang sulit mereka pahami. Peserta
didik mengaku kesulitan memahami materi tersebut dengan alasan, seperti;
sulit memahami dalam menyelesaikan soal hukum kekekalan energi
mekanik dan hubungan usaha dan energi, terlalu banyak rumus yang
dihafalkan dan membingungkan, kurang mengerti penjelasan dari guru,
kurang memahami materi tersebut. Dapat disimpulkan bahwa masih ada
peserta didik yang belum memahami secara lengkap konsep-konsep pada

materi usaha dan energi.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru fisika di SMA N 1
Karanganom dapat diketahui masih ada peserta didik yang mengalami
kesulitan “memahami ~materi usaha dan energi, dan peserta didik
mendapatkan nilai rendah pada ulangan harian sekitar 30 %. Guru
mendapati-pada materi usaha danenergi konsep yang-sulit dipahami oleh
peserta didik adalah perubahan energi karena peserta didik masih kesulitan
membedakan antara energi kinetik dan energi potensial, hubungan usaha

dan energi.

Miskonsepsi dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Penyebab

miskonsepsi dari peserta didik diantaranya disebabkan oleh konsep awal



peserta didik yang salah, pemikiran asosiatif peserta didik, pemikiran
humanistik, reasoning peserta didik yang kurang lengkap, intuisi yang
salah, tahap perkembangan kognitif peserta didik, kemampuan dan minat
belajar yang rendah. Selain berasal dari peserta didik miskonsepsi juga

dapat disebabkan oleh faktor lain seperti guru, buku teks, dan konteks.

Miskonsepsi sulit untuk diubah, walaupun telah diusahakan untuk
menyangkalnya dengan penalaran yang logis dengan menunjukkan
perbedaannya dengan pengamat-pengamat sebenarnya, yang diperoleh dari
peragaan dan percobaan yang dirancang khusus (Suwarto, 2013: 77).
Meskipun miskonspesi sulit untuk dibetulkan, namun jika dapat dideteksi
secara dini, maka dapat dilakuakan tindakan pencegahan sesegera mungkin
(van den Berg, 1991: 17), agar miskonsepsi yang terjadi tidak akan berlanjut
ke jenjang pendidikan selanjutnya. Secara umum cara yang tepat untuk
membantu peserta didik mengatasi miskonsepsi dengan mencari bentuk
kesalahan yang dimiliki peserta didik itu, mencari sebab-sebabnya, dan
dengan pengertian itu menentukan cara yang sesuai (Paul Suparno, 2013:
56). tdentifikasi dilakukan ‘untuk 'mengetahui apa saja miskonsepsi yang
terjadi-pada peserta didik pada‘suatu kensep fisika tertentu'sehingga guru
dapat. mengetahui * fakta yang sebenarnyaterjadi dan selajutnya bisa
mempersiapkan diri untuk menindaklanjuti suatu permasalahan atau
memecahkan permasalahan tersebut (Mahmudah, 2013: 4). Maka perlu
adanya instrumen yang dapat digunakan untuk megindentifikasi

miskonsepsi. Ada berbagai cara untuk mendeteksi miskonsepsi pada peserta



didik yaitu dengan menggunakan: peta konsep, wawancara peserta didik,
diskusi di dalam kelas, praktikum dengan tanya jawab, soal esai, soal pilihan
ganda dengan alasan terbuka dan soal pilihan ganda dengan alasan yang

sudah ditentukan (Paul Suparno, 2013: 121).

Selain melalui cara tersebut, untuk mengidentifikasis miskonsepsi
dapat menggunakan instrumen tes diagnostik. Menurut Arikunto (2015: 48)
tes diagnostik adalah tes yang digunakan untuk mengetahui kelemahan-
kelemahan peserta didik sehingga berdasarkan hal tersebut dapat dilakukan
penanganan yang tepat. Tes diagnostik dapat berupa one-tier, two-tier, dan
three-tier test. One-tier test adalah tes berupa pilihan ganda. Two-tier test
merupakan tes yang berupa pilihan ganda dan alasan. Sedangkan, three-tier
test adalah tes berupa pilihan ganda, alasan dan keyakinan tentang jawaban
untuk dua tingkatan pertama. Analisis one-tier test dan two-tier test
memberikan informasi Kriteria pemahaman miskonsepsi dengan presentase
yang sangat tinggi, karena semua jawaban salah dari peserta didik
dikategorikan dalam Kriteria pemahaman miskonsepsi. Sedangkan analisis
three-tier test-tidak semua ‘jawaban Salah “dikategorikan dalam kriteria
pemahaman miskonsepsi, namun beberapa jawaban-dikategorikan dalam
kriterla Kurang " pengetahuan. Menurut. Dinar & Geban (2011: 603),
instruemen three-tier test dapat mengindentifikasi pemahaman konsep
peserta didik dengan mudah dan tidak membutuhkan waktu banyak untuk

menilai pemahaman peserta didik.



Berdasarkan uraian tersebut, peneliti bermaksud untuk melakukan
penelitian dengan judul “Identifikasi Miskonsepsi Pada Materi Usaha

dan Energi di SMA N 1 Karanganom”

. ldentifikasi Masalah

1. Terdapat indikasi terjadinya miskonsepsi peserta didik pada materi
usaha dan energi berdasarkan fakta bahwa peserta didik mengalami
kesulitan dalam memahami materi usaha dan energi di SMA N 1
Karanganom.

2. Peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami materi usaha dan
energi seperti konsep perubahan energi, hubungan usaha dan energi, dan
hukum kekekalan energi mekanik.

3. Peserta didik mendapatkan nilai rendah ulangan harian pada materi

usaha dan energi sekitar 30%.

. Batasan Masalah

Agar penelitian lebih fokus, maka diperlukan pembatasan masalah
identifikasi miskonsepsi dibatasi pada konteks; instrumen yang digunakan
untuk mengidentifikasi miskonsepsi berupa tes diagnosik three-tier test,

kategori tingkat pemahaman three-tier tes berdasarkan Kaltakgi dan Nilufer.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, maka rumusan

masalah pada penelitian ini yaitu:



1. Apakah terjadi miskonsepsi peserta didik pada materi usaha dan energi
di SMA N 1 Karanganom?
2. Berapakah persentase miskonsepsi pada materi Usaha dan Energi di

SMA N 1 Karanganom?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan

sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui miskonsepsi peserta didik pada materi usaha dan
energi di SMA N 1 Karanganom.
2. Untuk mengetahui persentase miskonsepsi pada materi Usaha dan

Energi di SMA N 1 Karanganom.

. Manfaat Penelitian

1. Peneliti, dapat dijadikan sebagai bahan rujukan untuk melakukan
penelitian lebih lanjut, khususunya dalam persoalan miskonsepsi fisika.

2. Guru, dapat memberikan informasi mengenai miskonsepsi yang dialami
oleh peserta didik sehingga dapat segera dilakukan upaya pencegahan
sesegera. mungkin agar miskonsepsi tidak terjadi_pada peserta didik
secaraserkelanjutan ke jenjamgrberikutnya.

3. Peserta didik, dapat memeberikan informasi mengenai pemahaman

konsep fisika yang mereka miliki tentang materi usaha dan energi.



BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa: (1) peserta didik kelas X1 MIPA 1 di SMA N 1 Karanganom
mengalami miskonsepsi pada materi usaha dan energi, (2) miskonsepsi pada
materi usaha dan energi yang dialami oleh peserta didik di SMA N 1
Karanganom dengan persentase diperoleh konsep usaha dan energi 19,04%,
energi kinetik dan energi potensial 32,85%, hubungan usaha dengan energi

68,57%, dan hukum kekekalan energi mekanik 55,71%.

B. Saran

1. Pendidik hendaknya perlu melakukan tindakan prefentif pada peserta didik
dengan memberikan penekanan-penekanan khusus pada submateri, yaitu
hubungan usaha dengan energi, dan hukum kekekalan energi mekanik yang
memiliki persentase lebih dari 50-%.

2. Miskonsepsi yang ditemukan “dapat® dijadikan sebagai bahan untuk
memperbaiki metode pembelajaran yang lebih tepat sebagai upaya untuk
mencegah munculnya miskonsepsi. Metode pembelajaran yang disarankan

yaitu dengan metode demostrasi dan diskusi kelompok.
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